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Abstract

This study aimed to determine the effect of the Student Teams Achievement
Division (STAD) learning model assisted by puzzle media on the learning outcomes
of fourth-grade elementary school students in Pancasila Education, particularly the
topic of norms and rules. This study employed a quantitative approach using a
quasi-experimental method with a Posttest-Only Control Group Design. The
population consisted of 52 fourth-grade students at SDN 23 Singkawang,
comprising 26 students in Class IV A and 26 students in Class IV B. The sample was
selected using non-probability sampling with purposive sampling. Data were
collected through a learning outcomes test consisting of 20 multiple-choice
questions. Data analysis employed an independent-samples t-test and Effect Size
analysis. The results showed that: (1) there was a difference in learning outcomes
between students taught using the STAD model and those taught using direct
instruction, as indicated by tcount = 6.6951 > tva1 = 2.0085, resulting in the rejection of
Ho; and (2) the STAD learning model had a high effect on students’ learning

outcomes, with an Effect Size of 1.92, categorized as high. Therefore, the STAD
DOI: learning model assisted by puzzle media significantly affected students’ learning
10.31932/jpdp.v12i2.6945 outcomes in Pancasila Education on norms and rules.

Surel Korespondensi:
witawidianngsh@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD berbantuan media puzzle terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila materi Norma dan Aturan pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi experimental dan bentuk Posttest-only Control Group Design,
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 23 Singkawang berjumlah 52 siswa, yaitu 26 orang siswa kelas IVA
dan 26 orang siswa kelas IVB. Sampel diambil menggunakan teknik nonprobability dengan jenis purposive sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa lembar soal hasil belajar dengan bentuk pilihan ganda berisi 20
soal. Teknik analisis data menggunakan Uji t dua sampel independen dan uji Effect Size. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) terdapat perbedaan hasil belajar pada model STAD dibandingkan model pembelajaran langsung pada kelas IV
SDN 23 Singkawang. Setelah dihitung dengan uji t dua sampel independen dengan hasil thitung 6,6951 > trabel 2,0085 yaitu Ho
ditolak. 2) Model pembelajaran STAD berpengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 23 Singkawang dengan
hasil uji effect size 1,92 kriteria tinggi. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran STAD berbantuan
media puzzle terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila materi Norma dan Aturan pada siswa kelas IV SDN 23

Singkawang.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
Copyright © 2026 by Author. Published by STKIP Persada Khatulistiwa BY SA
Pendahuluan proses pembelajaran agar peserta

Pendidikan merupakan usaha didik secara aktif dapat

sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi dirinya, baik

mewudujkan suasana belajar dan secara spiritual, intelektual, maupun
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keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara (UU dalam Laili dkk.,
2023). tidak

Artinya, pendidikan

hanya berfokus pada penguasaan

pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter, pengendalian
diri, akhlak mulia, dan keterampilan
sosial. Proses pembelajaran menjadi
kunci utama untuk mengembangkan

potensi peserta didik secara optimal,

sehingga dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat
menumbuhkan keterampilan

akademik, sosial, tanggung jawab, dan
kerja sama. Rendahnya hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh kurangnya
siswa, serta

minat, Kkonsentrasi

metode penyampaian guru yang
kurang efektif (Ardila & Hartum dalam
Bella dkk. 2023). Oleh sebab itu
seorang guru dapat menciptakan

pembelajaran yang efektif sehingga

mendapatakan hasil belajar yang
memuaskan bagi siswa dan
memudahkan siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas.
Materi yang penting berarti
harus menggunakan model dan media
pembelajaran dalam

yang tepat

penyampaiannya. Hal ini bertujuan
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untuk menarik minat dan rasa ingin
tahu siswa terhadap materi yang
diajarkan oleh guru. Model
pembelajaran yang bervariasi berarti
memberikan suasana belajar yang
tidak monoton. Siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan melalui
komunikasi verbal saja, namun juga
bisa mendapatkan materi dengan cara
yang berbeda. Hal ini juga dapat
mengurangi beban guru selama proses
pembelajaran (Harahap & Pradana,
2024). Selain itu, media pembelajaran
juga berperan penting terhadap hasil
belajar siswa. Terkadang, informasi
yang disampaikan secara lisan kurang
bisa dipahami oleh siswa dan peran

media pembelajaran disini sebagai alat

bantu untuk memperjelas pesan
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran juga dapat
meningkatkan kualitas proses

pembelajaran yang pada akhirnya
akan berpengaruh pada kualitas hasil
belajar siswa (Harahap & Pradana,
2024).
Namun, kenyataannya masih
banyak guru yang belum memahami
pentingnya pengaruh model dan
media terhadap hasil belajar siswa.
Pelajaran Pendidikan Pancasila yang

merupakan pelajaran penting untuk
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oleh siswa
da

faktor

membangun karater

dianggap  kurang  menarik

membosankan karekter

tersebut. Hal ini yang kemudia

menjadi masalah selama proses

pembelajaran yang berujung

menghasilkan dampak buruk terhadap

hasil siswa. Guru belum

hasil

belajar

menyadari belajar  siswa

merupakan faktor fundamental untuk

membentuk suasana belajar

yang

kondusif, partisipatif, dan inovatif.

Telah banyak penelitian menjelaskan
bagaimana model dan media sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa terhadap pelajaran

yang

disampaikan. Banyak siswa yang

mengatakan bahwa faktor metode dan
media yang monoton merupakan

alasan mengapa mereka Kkurang

tertarik  terhadap  materi

yang

disampaikan guru. Kurangnya hasil

dan motivasi belajar siswa ini yang
kemudian menyebabkan beberapa
dampak negatif seperti siswa yang
tidak bisa menrapkan karakteristik
nilai-nilai

dan kebangsaan

yang
termuat dalam pelajaran Pendidikan
Pancasila di kehidupan sehari-hari,
tidak memiliki kepedulian terhadap
masalah politik dan sosial, dan tidak
memiliki semangat nasionalisme dan
patriotisme (Siregar, dkk.,2024).
Berdasarkan hasil wawancara di
SDN 23 Singkawang yang dilakukan
pada tanggal 17 April 2025
menynjukan bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa masih rendah dan
tidak mencapai Kriteria Ketercapain
Tujuan Pembelajaran(KKTP) mata
pelajaran Pendidikan Pancasila yang
diperoleh siswa. Untuk lebih jelasnya

ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Ketuntasan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV SDN 23 Singkawang

o . Kelas IV A Kelas IVB
KKTP Nilai Jumlah Presentasi (%) Jumlah Presentasi (%)
60 >60 7 27% 12 46%
60 <60 19 73% 14 549%
Berdasarkan informasi pada bahwa dari ke 26 siswa, hanya 7 siswa

Tabel 1., data ketuntasan hasil belajar

pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila kelas IV SDN 23 Singkawang
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yaitu sevesar 27% yang memenuhi

Kriteria Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran (KKTP) yang telah
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ditetapkan, adapun jumlah siswa yang
tidak memenuhi KKTP yang telah
ditetapkan sebanyak 19 siswa yaitu
sebesar 73%. Sedangkan di kelas IV B
terdapat 26 siswa dimana hanya 12
siswa yang memenuhi KKTP yaitu
46%, dan yang tidak memenuhi KKTP
sebanyak 14 siswa yaitu sebesar 54%.
itu KKTP untuk mata
pelajaran Pendidikan

dikelas IV SDN 23 Singkawang adalah

Sementara

Pancasila

60. Berdasarkan capaian nilai tersebut

terlihat bahwa penguasaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih banyak yang belum tuntas,
dikarenakan dikelas terdapat 26 siswa
dimana hanya 12 siswa yang
memenuhi KKTP yaitu 46%, dan yang
tidak memenuhi KKTP sebanyak 14
siswa yaitu sebesar 54%. Sementara
itu KKTP untuk mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dikelas IV SDN
23 Singkawang adalah 60.
Berdasarkan capaian nilai tersebut
terlihat bahwa penguasaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih banyak yang belum tuntas,
dikarenakan dikelas IVA dan IVB
hanya terdapat 27% dan 46% yang
nilainya diatas KKTP. Dari hasil pra-
riset ditemukan

hasil

bahwa penyebab

rendahnya belajar  siswa
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dikarenakan kurangnya penggunaan
metode dan media pembelajaran yang
digunakan guru dalam mengajar
sehingga siswa kurang tertarik untuk
belajar dan sulit untuk memahami
materi yang diajarkan. Oleh sebab itu,
hasil belajar yang ditunjukkan siswa
pun sangatlah rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa perlunya urgensi
penggunaan model pembelajaran dan
media yang interaktif dan inovatif
agar dapat menarik minat dan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Tentunya mengahadirkan model
dan media yang menarik dan variatif
merupakan solusi untuk mengatasi
permasalahan diatas agar model
pembelajaran dan media tersebut
diharapkan mampu membantu siswa
selama proses pembelajaran dan
tujuan pembelajaran akan mudah
dicapai. Karna mengetahui urgensi
akan keperluan model pembelajaran
dan media ajar tersebut maka peneliti
tertarik untuk menghadirkan model
pembelajaran STAD berbantuan media
puzzle.

Puzzle dapat menjadi media
belajar sambil bermain yang mana
pada usia ini tentu siswa sangat
menginginkan suasana belajar yang

menyenangkan. Manfaat penggunaan
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model pembelajaran STAD berbantuan
media puzzle juga didukung oleh
penelitian Inas Fauziah Farda dan
Nurrohmatul Amaliyah (2023) yang
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran STAD berbantuan
media puzzle memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas yang menggunakan model
tersebut lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas yang menggunakan

pembelajaran langsung. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran STAD

berbantuan media puzzle mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, kolaboratif, dan menyenangkan
sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil uraian yang
menunjukkan manfaat model
pembelajaran STAD berbantuan media
puzzle terhadap hasil belajar siswa
dan identifikasi masalah diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran STAD
Berbantuan Media Puzzle Terhadap

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
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Materi Norma Dan Aturan Pada Siswa

Kelas IV SDN 23 Singkawang”.

Metode

Jenis dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan metode
kuantitatif. = Penelitian  kuantitatif
merupakan proses pengumpulan data
dengan menggunakan angka-angka
sebagai alat menemukan keterangan
apa yang ingin diketahui penullis.
Sugiyono (2022) menyatakan tujuan
penelitian yaitu untuk mengaktulisasi
rata-rata

nilai kemampuan

mengintepretasi isi hasil analisis

menggunakan statistik. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian
eksperimen semu (Quasy
Eksperimental  Designs)  dilakukan

untuk mengetahui pengaruh suatu

perlakuan terhadap karakteristik
subjek yang diteliti. Quasi experiment
digunakan karena pada kenyataannya
sulit mendapatkan kelompok kontrol
yang digunakan untuk penelitian
(Sugiyono, 2019:77).

Desain dalam penelitian ini
adalah quasi Eksperiment dengan
bentuk posttest only control group
design, desain ini

hanya pada

kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol tidak dipilih secara
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random (Sugiyono, 2022). Penelitian
ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
adalah

eksperimen kelas

yang
diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran STAD berbantuan
media puzzle sedangkan kelas kontrol
adalah kelas yang tidak diberikan
perlakuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan teknik tes. Tes yang
digunakan adalah tes dalam bentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal pada
materi Norma dan Aturan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data kuatitatif. Teknik
analisis data  merupakan cara
penulisan untuk mengumpulkan data-
data yang diteliti Sugiyono (2022)
analisis data

menyatakan bahwa

merupakan kegiatan setelah

pengumpulan data dari seluruh

responden untuk dikumpulkan.
Teknik analisis data menggunakan uji-

t dan uji Effect Size.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan perolehan
pengumpulan data, berikut hasil dari
pengumpulan data yang dilakukan
selama penelitian di SDN 23
Singkawang didapatkan data hasil
dari kelas

post-test siswa

yang
menggunakan model pembelajaran
langsung untuk kelas kontrol pada
hasil belajar Pendidikan Pancasila
materi Norma dan Aturan. Setelah
dilakukan analisis, maka didapatlah
nilai rata-rata standar deviasi, varians,
skor terendah, dan tertinggi. Hasil
perhitungan data post-test disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Post-Test Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Materi
Norma dan Aturan Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Keterangan Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Rata-rata 80 55
Standar Deviasi 13,7 13,0
Varians 188,0 169,0
Nilai Tertinggi 100 75
Nilai Terendah 50 30

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data posttest yang

1718

telah  dikumpulkan berasal dari

populasi yang berdistribusi normal

atau tidak sehingga langkah
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selanjutnya tidak menyimpang dan
kebenarannya dapat dipertanggung

jawabkan. Hasil uji normalitas data

posttest untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel

3., sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji T Dua Sampel Independen

Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
XZ?hitung 5,05 4,10
Jumlah Siswa 26 26
Taraf 5% 5%
Kesukaran
X2 tabel 7,81 7,81
Keputusan Ho diterima
Kesimpulan Berdistriusi normal

Berdasarkan tabel 3. Hasil uji
normalitas data menggunakan chi
kuadrat pada kelas eksperimen
diperoleh nilai X? hitung sebesar 5,05
dan X2 tabel sebesar 7,81. Karena X?

hitung < X? tabel, maka dapat

dikatakan bahwa nilai kelas
eksperimen berdistribusi normal.
Kemudian pada kelas kontrol

diperoleh nilai X2 hitung sebesar 4,10
dan X? tabel sebesar 7,81, maka X?

bahwa nilai kelas kontrol berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas

Data skor post-test kelas
ekperimen dan kelas kontro dihitung
dan didapatkan data berdistribusi
normal. Langkah selanjutnya adalah
melakukan perhitungan uji
homogenitas dengan menggunakan

rumus f. Adapun hasil perhitungan uji

hitung < X? tabel dapat dikatakan homogenitas terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Statitika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Varian 188,000 168,962
l:"hitung 1,11
Jumlah 26 26
siswa
Taraf 5% 5%
kesukaran
Ftabel 1,96
Keputusan Hy ditolak
Kesimpulan Data Homogen

1719
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hasil

data

Berdasarkan Tabel 4.,

perhitungan uji homogenitas
menggunakan rumus Fisher, diperoleh
Fhitung Sebesar 1,11 dengan besar Frapel
1,96 karena Fhitung < Frabel, maka dapat
dikatakan data kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai varians
yang sama atau homogen. Dengan
hasil tersebut, maka data tes akan
diolah lebih lanjut dengan uji t dua
untuk

sampel independent

mengetahui apakah terdapat

perbedaan hasil belajar Pendidikan
Pancasila materi Norma dan Aturan
antara siswa

yang diajar

menggunakan model pembelajaran

STAD berbantuan media puzzle
dengan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
langsung.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas
dan homogenitas diperoleh bahwa
data kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi noramal dan
mempunyai varians yang sama atau
homogen. Untuk menguji kesamaan
rata-rata kedua kelas menggunakan
uji t dua sampel. Adapun hasil
perhitungan uji t dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji T Dua Sampel Independen

thitung

ttabel

6,6951

2,0085

5.
dlketahul thitung = 6,6951 dan ttabe] =

Berdasarkan Tabel dapat
2,0085 diperoleh thitung > trabel maka Hq
diterima dan H, ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran STAD
berbantuan media puzzle terhadap
hasil belajar Pendidikan Pancasila

materi Norma dan Aturan pada siswa

kelas IV SDN 23 Singkawang.
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Simpulan

Penelitian ini dilakukan di SDN
23 Singkawang dengan dua kelas,
masing-masing terdiri dari 26 siswa,
yaitu kelas eksperimen (kelas IVA)
dan kelas kontrol (kelas IVB). Kelas
eksperimen diberikan model
pembelajaran STAD berbantuan media
kelas kontrol

puzzle, sedangkan

menggunakan model pembelajaran

langsung. Tujuan penelitian adalah
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untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran STAD terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila materi
Norma dan Aturan dibandingkan
dengan model pembelajaran langsung.

Setelah pemberian perlakuan,
peneliti memberikan post-test kepada
kedua kelas untuk mengukur hasil
Data dianalisis

belajar. post-test

menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas (rumus F), Dan uji t dua
sampel independen. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata kelas
kontrol sebesar 55. Dari uji t dua
sampel independen diperoleh tritung =
6,6951 dan twape = 2,0085, sehingga
thitung>travle.  Hal ini  menunjukkan
adanya pengaruh signifikan model
pembelajaran  berbantuan  media
puzzle terhadap hasil belajar siswa.
Perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
disebabkan oleh perbedaan metode
pembelajaran. Model

STAD berbantuan

pembelajaran
media puzzle
membantu guru mengaitkan materi
pelajaran dengan situasi kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep norma dan
aturan serta menerapkannya. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
model

yang menyatakan bahwa
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pembelajaran STAD berbantuan media
puzzle meningkatkan kerja sama dan

hasil belajar siswa.
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